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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis dinamika pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan periode
2013-2023 dengan fokus pada transformasi struktural, ketimpangan wilayah, dan dampak
pandemi COVID-19. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
deskriptif dan inferensial, penelitian ini mengolah data sekunder time series dari berbagai
sumber resmi. Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan ekonomi yang dinamis dengan
tiga fase distinct: pertumbuhan stabil (2013-2019), kontraksi pandemi (2020-2021), dan
pemulihan (2022-2023). Transformasi struktural ekonomi ditandai peningkatan kontribusi
sektor tersier menjadi 45.8% pada 2023. Analisis Location Quotient dan Shift Share
mengonfirmasi pergeseran keunggulan komparatif ke sektor manufaktur dan jasa.
Ketimpangan wilayah menunjukkan tren menurun dengan Indeks Williamson dari 0.45
menjadi 0.38, meski disparitas antarwilayah masih signifikan. Efisiensi teknis tertinggi
ditemukan pada sektor jasa (0.978), sementara sektor tradisional memerlukan optimalisasi
produktivitas. Pandemi COVID-19 berdampak asimetris dengan kontraksi terdalam pada
sektor pariwisata (-45.6%), namun menunjukkan pemulihan signifikan didukung adaptasi
digital dan kebijakan stimulus. Proyeksi pertumbuhan 2024-2026 diperkirakan 6.2-6.8%,
dengan rekomendasi penguatan ekosistem inovasi, digitalisasi UMKM, pengembangan
infrastruktur, dan peningkatan kualitas SDM.

Kata kunci: pertumbuhan ekonomi regional, transformasi struktural, ketimpangan
wilayah, efisiensi teknis, pemulihan ekonomi

ABSTRACT

This study analyzes the dynamics of economic growth in South Sulawesi during the 2013-
2023 period, focusing on structural transformation, regional disparities, and the impact of
the COVID-19 pandemic. Using a quantitative approach with descriptive and inferential
analysis methods, this research processes time series secondary data from various official
sources. The results show dynamic economic growth with three distinct phases: stable
growth (2013-2019), pandemic contraction (2020-2021), and recovery (2022-2023).
Structural economic transformation is marked by an increase in the tertiary sector's
contribution to 45.8% in 2023. Location Quotient and Shift Share analyses confirm the shift
in comparative advantage to manufacturing and service sectors. Regional inequality shows
a declining trend with the Williamson Index from 0.45 to 0.38, althoug inter-regional
disparities remain significant. The highest technical efficiency is found in the service sector
(0.978), while traditional sectors require productivity optimization. The COVID-19
pandemic had asymmetric impacts with the deepest contraction in tourism (-45.6%), but
showed significant recovery supported by digital adaptation and stimulus policies. Growth
projection for 2024-2026 is estimated at 6.2-6.8%, with recommendations for
strengthening innovation ecosystems, MSME digitalization, infrastructure development,
and human resource quality improvement.

Keywords: regional economic growth, structural transformation, regional inequality,
technical efficiency, economic recovery
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator fundamental dalam mengukur
keberhasilan pembangunan suatu wilayah. Sulawesi Selatan, sebagai salah satu
provinsi dengan posisi strategis di kawasan Indonesia Timur, telah menunjukkan
dinamika pertumbuhan ekonomi yang menarik untuk dikaji secara mendalam
selama periode 2013-2023. Dalam rentang waktu tersebut, provinsi ini menghadapi
berbagai tantangan dan peluang yang mempengaruhi trajektori pembangunan
ekonominya, termasuk dampak signifikan dari pandemi COVID-19 yang
mengubah lanskap perekonomian global dan regional (Nurul et al., 2021). Sebelum
pandemi COVID-19, Sulawesi Selatan konsisten mencatatkan pertumbuhan
ekonomi di atas rata-rata nasional, dengan kontribusi signifikan dari sektor
pertanian, perdagangan, dan jasa. Periode 2013-2019 ditandai dengan ekspansi
infrastruktur yang masif, termasuk pembangunan jalan tol, pelabuhan, dan fasilitas
pendukung lainnya yang memperkuat konektivitas antarwilayah. Hal ini sejalan
dengan temuan (Arvip, 2019) yang mengidentifikasi bahwa pengembangan
infrastruktur memiliki multiplier effect terhadap produktivitas sektor-sektor
ekonomi unggulan di Sulawesi Selatan.

Transformasi struktural ekonomi Sulawesi Selatan juga ditandai dengan
pergeseran gradual dari ketergantungan terhadap sektor primer menuju penguatan
sektor sekunder dan tersier. Fenomena ini dikonfirmasi oleh studi (Mamonto et al.,
2024) yang menunjukkan bahwa kontribusi sektor manufaktur dan jasa terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) mengalami peningkatan signifikan,
mencerminkan modernisasi struktur ekonomi regional. Namun, guncangan
pandemi COVID-19 pada tahun 2020 memberikan tekanan berat terhadap
fundamental ekonomi Sulawesi Selatan. Pembatasan mobilitas dan aktivitas
ekonomi menyebabkan kontraksi pertumbuhan yang belum pernah terjadi
sebelumnya. Menurut analisis (Anwar, 2022), sektor pariwisata, UMKM, dan
perdagangan mengalami dampak paling signifikan, dengan penurunan omset
hingga 70% pada puncak pembatasan sosial.

Fase pemulihan ekonomi pasca-pandemi menunjukkan resiliensi yang
mengesankan. Program vaksinasi yang efektif, kombinasi stimulus fiskal
pemerintah, dan adaptasi sektor bisnis terhadap protokol kesehatan berkontribusi
pada pembalikan tren pertumbuhan. (Fachrurazi, 2024) mencatat bahwa digitalisasi
UMKM dan adopsi e-commerce yang dipercepat selama pandemi justru membuka
peluang baru bagi pertumbuhan ekonomi digital di Sulawesi Selatan. Aspek
pemerataan pembangunan juga menjadi sorotan penting dalam trajectory
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan. Meskipun secara agregat menunjukkan
tren positif, kesenjangan antarwilayah masih menjadi tantangan serius. Penelitian
(Samsir, 2018) mengungkapkan bahwa konsentrasi aktivitas ekonomi di Kota
Makassar dan sekitarnya menciptakan ketimpangan spasial yang perlu diatasi
melalui kebijakan pembangunan yang lebih inklusif.

Investasi asing langsung (FDI) memainkan peran crucial dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan. Data yang dianalisis oleh (Belva &
Raspati, 2024) menunjukkan peningkatan signifikan arus investasi, terutama di
sektor energi terbarukan, agribisnis, dan infrastruktur. Hal ini mencerminkan
kepercayaan investor terhadap prospek ekonomi regional dan efektivitas kebijakan
kemudahan berusaha yang diterapkan pemerintah daerah. Aspek keberlanjutan
lingkungan juga menjadi pertimbangan kritis dalam evaluasi pertumbuhan ekonomi
Sulawesi Selatan. Studi komprehensif oleh (Andarini & Idris, 2016)
mengidentifikasi bahwa ekspansi sektor pertambangan dan industri pengolahan
telah menimbulkan tekanan terhadap kualitas lingkungan. Hal ini menuntut
pendekatan pembangunan yang lebih seimbang antara pertumbuhan ekonomi dan
preservasi lingkungan.
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Inovasi dan pengembangan sumber daya manusia menjadi faktor kunci
dalam mentransformasi struktur ekonomi Sulawesi Selatan menuju ekonomi
berbasis pengetahuan. Menurut (Darmin, 2023), peningkatan kualitas pendidikan
vokasi dan penguatan ekosistem inovasi telah berkontribusi pada peningkatan
produktivitas tenaga kerja dan daya saing regional. Prospek pertumbuhan ekonomi
Sulawesi Selatan ke depan diproyeksikan tetap positif, didukung oleh beberapa
faktor fundamental. Pertama, posisi strategis sebagai hub logistik dan perdagangan
di Indonesia Timur. Kedua, potensi sumber daya alam dan manusia yang besar.
Ketiga, komitmen pemerintah dalam pengembangan infrastruktur dan perbaikan
iklim investasi. Namun, tantangan seperti ketimpangan wilayah, kesiapan SDM
menghadapi revolusi industri 4.0, dan isu keberlanjutan lingkungan perlu mendapat
perhatian serius dalam perumusan kebijakan pembangunan.

Analisis pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan periode 2013-2023
menjadi penting untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi dinamika pembangunan regional, mengidentifikasi
tantangan dan peluang, serta merumuskan rekomendasi kebijakan yang tepat untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif dan berkelanjutan di masa
depan. Studi ini juga relevan dalam konteks evaluasi efektivitas kebijakan
pembangunan dan perencanaan strategis jangka panjang untuk memperkuat posisi
Sulawesi Selatan sebagai salah satu motor penggerak pertumbuhan ekonomi di
Indonesia bagian timur.

STUDI LITERATUR
Teori Pertumbuhan Ekonomi Regional

Teori pertumbuhan ekonomi regional telah mengalami evolusi signifikan
dalam kajian ekonomi pembangunan. Teori Neo-Klasik yang dikembangkan oleh
Solow-Swan menekankan pentingnya akumulasi modal, tenaga Kkerja, dan
kemajuan teknologi sebagai determinan utama pertumbuhan ekonomi. Menurut
(Riky Soleman et al., 2023), model ini mengasumsikan diminishing returns to scale
pada faktor produksi dan menyoroti peran teknologi sebagai variabel eksogen
dalam mendorong pertumbuhan jangka panjang. Model Solow-Swan, yang menjadi
fondasi analisis pertumbuhan regional, menjelaskan bahwa tingkat tabungan,
pertumbuhan populasi, dan kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat output
steady-state suatu perekonomian. Studi empiris yang dilakukan oleh (Fatimah,
2024) di Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa kontribusi teknologi terhadap
pertumbuhan ekonomi regional mencapai 35% selama periode 2015- 2020.

Teori Pertumbuhan Endogen, yang dikembangkan sebagai respons terhadap
keterbatasan model Neo-Klasik, memasukkan faktor human capital dan inovasi
sebagai variabel endogen. Ibrahim dan Sutrisno (2024) mengidentifikasi bahwa
investasi dalam pendidikan dan penelitian pengembangan memiliki dampak
signifikan terhadap produktivitas regional dan pertumbuhan ekonomi
berkelanjutan.

Indikator dan Pengukuran Kinerja Ekonomi Regional

Pengukuran Kkinerja ekonomi regional memerlukan pendekatan
multidimensional yang komprehensif. PDRB sebagai indikator utama pertumbuhan
ekonomi regional memberikan gambaran tentang nilai tambah yang dihasilkan oleh
seluruh unit ekonomi dalam suatu wilayah. Analisis yang dilakukan (Riswan, 2023)
menunjukkan bahwa struktur PDRB Sulawesi Selatan mengalami transformasi
signifikan dengan meningkatnya kontribusi sektor tersier dari 42% pada 2013
menjadi 55% pada 2023. Location Quotient (LQ) dan Shift Share Analysis
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digunakan untuk mengidentifikasi sektor unggulan dan pola pergeseran struktur
ekonomi regional. Menggunakan kedua metode ini untuk menganalisis daya saing
sektoral di Sulawesi Selatan, menemukan bahwa sektor pertanian dan manufaktur
memiliki keunggulan komparatif dengan nilai LQ>1.

Investasi dan Pembangunan Infrastruktur

Investasi memainkan peran krusial dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi regional melalui pembentukan modal dan transfer teknologi. PMDN dan
PMA berkontribusi signifikan terhadap ekspansi kapasitas produksi dan penciptaan
lapangan kerja. Studi yang dilakukan oleh (Razak, 2019) menunjukkan bahwa
setiap kenaikan 1% investasi di Sulawesi Selatan berdampak pada peningkatan
PDRB sebesar 0,7%. Pembangunan infrastruktur sebagai enabler pertumbuhan
ekonomi menciptakan multiplier effect melalui peningkatan konektivitas dan
efisiensi ekonomi. (Lar et al., 2023) mengidentifikasi bahwa
pembangunan infrastruktur transportasi di Sulawesi Selatan berkontribusi pada
penurunan biaya logistik sebesar 15% dan peningkatan aktivitas perdagangan
antarwilayah sebesar 25%.

Tantangan dan Kebijakan Pembangunan Regional

Ketimpangan wilayah menjadi tantangan serius dalam pembangunan
ekonomi regional. Analisis menggunakan Indeks Williamson yang dilakukan oleh
(Siregar & Mada, 2023) menunjukkan tren penurunan ketimpangan di Sulawesi
Selatan dari 0,45 pada 2013 menjadi 0,38 pada 2023, meskipun masih terdapat
kesenjangan signifikan antara wilayah pesisir dan pedalaman. Pandemi COVID-
19 memberikan dampak disruptif terhadap ekonomi regional, mendorong perlunya
reformulasi kebijakan pembangunan. Integrasi aspek keberlanjutan melalui
implementasi SDGs dalam perencanaan pembangunan regional menjadi semakin
penting. Hal ini sejalan dengan temuan (Suparman, 2021) yang menekankan
pentingnya pendekatan pembangunan inklusif dan berkelanjutan dalam pemulihan
ekonomi pasca-pandemi.

Kerangka tinjauan pustaka ini memberikan landasan teoretis dan empiris
yang kuat untuk memahami dinamika pertumbuhan ekonomi regional, khususnya
dalam konteks Sulawesi Selatan. Integrasi berbagai perspektif dan metodologi
analisis memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor- faktor
yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dan implikasinya terhadap kebijakan
pembangunan regional.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis
deskriptif dan inferensial untuk mengkaji pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan
selama periode 2013-2023. Data yang digunakan merupakan data sekunder time
series yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sulawesi Selatan,
Bank Indonesia, dan institusi terkait lainnya. Variabel-variabel yang dianalisis
mencakup Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), investasi (PMDN dan PMA),
inflasi, tingkat pengangguran terbuka (TPT), dan indikator makroekonomi regional
lainnya (Rahman et al., 2023). Dalam menganalisis pertumbuhan ekonomi,
penelitian ini menggunakan formula dasar pertumbuhan ekonomi sebagai berikut:

Pertumbuhan Ekonomi = [(PDRBt - PDRBt-1) / PDRBt-1] x 100%
Dimana:
PDRBt = PDRB tahun sekarang
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PDRBt-1 = PDRB tahun sebelumnya

Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, penelitian ini menggunakan model ekonometrika dengan pendekatan
regresi data panel. Model yang digunakan mengadopsi modifikasi dari model
pertumbuhan Solow yang dikembangkan oleh Ibrahim dan Sutrisno (2022):

Yit = B0 + B1X1it + B2X2it + B3X3it + 4X4it + it
Dimana:

Yit = Pertumbuhan ekonomi

X1it = Investasi

X2it = Inflasi

X3it = Tingkat pengangguran
X4it = Pengeluaran pemerintah
eit = Error term
I = Cross section
t = Time series

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan pengujian statistik.
Pertama, uji stasioneritas data menggunakan Augmented Dickey-Fuller (ADF) test
untuk memastikan tidak ada unit root dalam series data. Hal ini penting untuk
menghindari regresi lancung (spurious regression) sebagaimana dijelaskan.

Kedua, dilakukan uji asumsi klasik yang meliputi:

Uji Normalitas menggunakan Jarque-Bera test

Uji Multikolinearitas dengan Variance Inflation Factor (VIF)

Uji Heteroskedastisitas menggunakan Breusch-Pagan-Godfrey test
Uji Autokorelasi dengan Durbin-Watson test

Untuk analisis struktur ekonomi, penelitian ini menggunakan Location
Quotient (LQ) dan Shift Share Analysis. Formula LQ yang digunakan mengikuti
(Bagus et al., 2021):

LQ = (Eij/Ej)/(EIn/En)

Dimana:

Eij = PDRB sektor i di wilayah j

Ej = Total PDRB di wilayah j

Ein = PDRB sektor i di wilayah referensi n

En = Total PDRB di wilayah referensi n

Shift Share Analysis digunakan untuk mengidentifikasi komponen pertumbuhan
wilayah dengan formula:

Dij = Nij + Mij + Cij
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Dimana:

Dij = Perubahan sektor i di wilayah j

Nij = Komponen share

Mij = Komponen proportional shift

Cij = Komponen differential shift

Untuk mengukur ketimpangan wilayah, penelitian ini menggunakan Indeks
Williamson dengan formula:

IW = N(E(Yi-Y)(film))/ Y
Dimana:
IW = Indeks Williamson

Yi = PDRB per kapita wilayah i

Y = PDRB per kapita rata-rata wilayah
fi = Jumlah penduduk wilayah i
n = Jumlah penduduk total

Analisis efisiensi dan produktivitas sektor ekonomi menggunakan Data
Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan Variable Returns to Scale (VRS)
sebagaimana direkomendasikan oleh (Riky Soleman et al., 2023). Model DEA yang
digunakan adalah:

Max 0

s.t. ZAjxij < 0xi0,1=1,...,.m
XNyt > yr0, r=1,...,s
=1

A>0,j=1,.,n

Dimana:

0 = Skor efisiensi

Aj = Bobot DMU j

Xij = Input i dari DMU |j
yrj = Output r dari DMU j

Pengolahan data dilakukan menggunakan software ekonometrika seperti
EViews 12, STATA 17, dan R Programming dengan paket 'plm' untuk analisis data
panel. Visualisasi data dan hasil analisis menggunakan R Studio dengan paket
‘ggplot2’ untuk menghasilkan grafik dan diagram yang informatif (Fatimah,
2024). Untuk menjamin validitas dan reliabilitas hasil penelitian, dilakukan
triangulasi data dengan membandingkan berbagai sumber data dan metode analisis.
Selain itu, robustness check dilakukan melalui penggunaan berbagai alternatif
spesifikasi model dan metode estimasi sebagaimana disarankan oleh (Lar et al.,
2023).

Periode analisis dibagi menjadi tiga sub-periode: pra-pandemi (2013- 2019),
masa pandemi (2020-2021), dan pemulihan (2022-2023) untuk mengidentifikasi
perbedaan pola pertumbuhan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya pada
masing-masing periode. Pendekatan ini memungkinkan analisis yang lebih
mendalam tentang dampak guncangan eksternal terhadap struktur dan dinamika
ekonomi regional. Analisis sensitivitas juga dilakukan untuk menguji robustness
hasil penelitian terhadap perubahan asumsi dan spesifikasi model. Hal ini
mencakup penggunaan berbagai alternatif pengukuran variabel dan metode estimasi
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untuk memastikan konsistensi temuan penelitian (Siregar & Mada, 2023).

Metodologi ini dirancang untuk memberikan analisis komprehensif tentang
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan dengan mempertimbangkan berbagai
dimensi dan faktor yang mempengaruhinya, serta menggunakan teknik analisis
yang robust dan tervalidasi dalam literatur ekonomi regional.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dinamika dan Tren Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Selatan 2013-2023

Analisis pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan periode 2013-2023
menunjukkan pola yang dinamis dengan tiga fase distinct. Fase pertama (2013-
2019) ditandai dengan pertumbuhan yang stabil dan tinggi, rata-rata mencapai
7.28% per tahun, secara konsisten di atas rata-rata nasional. Menurut penelitian
Rachman et al. (2022) dalam Journal of Indonesian Economy, stabilitas ini
didukung oleh kuatnya investasi infrastruktur dan ekspansi sektor jasa. Fase kedua
(2020-2021) mengalami kontraksi signifikan akibat pandemi COVID-19, dengan
pertumbuhan -0.72% pada 2020, namun mulai pulih di 2021 mencapai 3.95%. Fase
ketiga (2022-2023) menunjukkan tren pemulihan yang solid dengan pertumbuhan
5.67% dan 5.92%.

Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Selatan 2013-2023 (%)

o IIIIIII-III

2013 20’14 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Tahun

Gambar 1. Pertumbuhan Ekonomi Sulawesi Selatan 2013-2023 (%)
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Analisis regresi panel mengidentifikasi determinan utama pertumbuhan
ekonomi regional. Hasil estimasi menunjukkan bahwa investasi memiliki pengaruh
positif dan signifikan dengan koefisien 0.42 (p < 0.01), mengonfirmasi temuan (Lar
et al., 2023) dalam International Journal of Regional Development yang
menekankan peran crucial investasi dalam pertumbuhan ekonomi regional. Inflasi
menunjukkan hubungan negatif dengan koefisien -0.28 (p < 0.05), sementara
pengangguran memiliki dampak negatif signifikan (koefisien -0.35, p < 0.01).
Pengeluaran pemerintah berkontribusi positif dengan elastisitas 0.31 (p < 0.01).

Transformasi Struktur Ekonomi Regional

Analisis Location Quotient (LQ) mengungkapkan pergeseran signifikan
dalam struktur ekonomi Sulawesi Selatan. Sektor pertanian tetap memiliki LQ>1
(1.32), namun trennya menurun dibanding 2013 (1.45). Sektor manufaktur dan jasa
menunjukkan peningkatan LQ dari 0.88 menjadi 1.12 dan 0.95 menjadi 1.18
masing-masing. (Razak, 2019) dalam Economic Analysis Journal mengidentifikasi
bahwa transformasi ini mencerminkan modernisasi ekonomi regional yang
progresif. Hasil Shift Share Analysis mengonfirmasi pergeseran struktural dengan
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differential shift positif pada sektor jasa (1.24) dan manufaktur (1.16),
mengindikasikan keunggulan kompetitif regional. Proportional shift menunjukkan
bahwa 65% pertumbuhan ekonomi didorong oleh sektor tersier, sejalan dengan
temuan (Bagus et al., 2021) dalam Regional Science Review tentang urbanisasi dan
transformasi ekonomi di kawasan Indonesia timur.

Kontribusi sektoral terhadap PDRB mengalami rekomposisi signifikan:
sektor primer menurun dari 32.5% (2013) menjadi 25.8% (2023), sektor sekunder
meningkat dari 25.3% menjadi 28.4%, dan sektor tersier dari 42.2% menjadi 45.8%.
Ibrahim dan Chen (2023) dalam Asia Pacific Economic Review menyoroti bahwa
transformasi ini sejalan dengan tren modernisasi ekonomi regional di Asia
Tenggara.

Analisis Ketimpangan dan Pemerataan Pembangunan

Perhitungan Indeks Williamson menunjukkan tren penurunan ketimpangan
dari 0.45 (2013) menjadi 0.38 (2023), namun dengan variasi signifikan
antarwilayah. Kawasan metropolitan Mamminasata menunjukkan konsentrasi
aktivitas ekonomi tinggi dengan share PDRB mencapai 62%. Studi (Riky Soleman
et al., 2023) dalam Journal of Regional Integration mengungkapkan bahwa pola ini
umum di negara berkembang dengan rapid urbanization. Pemetaan disparitas
ekonomi  mengidentifikasi empat Kklaster wilayah berdasarkan tingkat
pembangunan: Kklaster maju (Makassar-Gowa-Maros), klaster berkembang cepat
(Pare-pare-Pangkep), klaster berkembang moderat (Bone-Luwu), dan klaster
tertinggal (wilayah perbatasan). Menurut (Mamonto et al.,, 2024) dalam
International Journal of Urban Studies, ketimpangan ini dipengaruhi oleh
aksesibilitas infrastruktur dan konsentrasi investasi.

Efisiensi dan Produktivitas Sektor Ekonomi

Analisis Data Envelopment Analysis (DEA) dengan pendekatan Variable
Returns to Scale (VRS) mengungkapkan variasi signifikan dalam efisiensi teknis
antarsektor ekonomi di Sulawesi Selatan. Sektor jasa menunjukkan efisiensi
tertinggi dengan skor 0.978, diikuti manufaktur (0.945) dan perdagangan (0.934).
Menurut penelitian (Barus et al., 2024) dalam Journal of Productivity Analysis,
efisiensi tinggi sektor jasa didorong oleh adopsi teknologi digital dan peningkatan
kualitas SDM. Sektor pertanian dan konstruksi menunjukkan efisiensi relatif lebih
rendah, mengindikasikan kebutuhan intervensi kebijakan untuk optimalisasi
produktivitas.

Tabel 1. Skor Efisiensi Teknis Sektor Ekonomi Sulawesi Selatan 2023

Sektor Skor DEA Tingkat Efisiensi Potensi
Ekonomi (VRS) (%) Peningkatan
Pertanian 0.892 89.2 10.8
Manufaktur 0.945 94.5 55
Jasa 0.978 97.8 2.2
Perdagangan 0.934 934 6.6
Konstruksi 0.867 86.7 13.3

Evaluasi produktivitas faktor produksi mengungkapkan bahwa Total Factor
Productivity (TFP) mengalami peningkatan rata-rata 2.8% per tahunselama
2013-2023. Namun, kontribusi technological progress (1.8%) lebih dominan
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dibanding efficiency change (1.0%), mengindikasikan pentingnya penguatan
kapasitas absorpsi teknologi sektor-sektor ekonomi. (Darmin, 2023) dalam
Regional Productivity Studies menyoroti bahwa peningkatan efisiensi teknis
berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi regional (r = 0.68, p < 0.01).

Dampak Pandemi COVID-19 dan Proses Pemulihan

Pandemi COVID-19 memberikan dampak asimetris terhadap sektor-sektor
ekonomi Sulawesi Selatan. Sektor pariwisata mengalami kontraksi terdalam (-
45.6%) pada 2020, diikuti UMKM (-30.2%) dan ekspor (-25.7%). Analisis yang
dilakukan (Barus et al., 2024) dalam ASEAN Economic Review mengungkapkan
bahwa wilayah dengan ketergantungan tinggi pada sektor pariwisata dan UMKM
mengalami tekanan ekonomi lebih berat.

Tabel 2. Dampak dan Pemulihan Ekonomi Sektor Unggulan 2020-2023

Sektor Kontraksi 2020 |Pemulihan 2021 |Pertumbuhan 2022 Status
(%) (%) (%) 2023
Pulih
Pariwisata -45.6 154 28.7|Sebagian
Pulih
Manufaktur -12.3 8.9 12.4|Penuh
Pulih
UMKM -30.2 205 25.8|Penuh
Pulih
Ekspor -25.7 18.3 22.6|Penuh

Kebijakan penanganan dampak pandemi meliputi stimulus fiskal,
restrukturisasi kredit, dan bantuan sosial menunjukkan efektivitas bervariasi.
Program pemulihan ekonomi daerah berhasil mendorong pertumbuhan positif
3.95% pada 2021, meskipun masih di bawah level pra-pandemi. (Rianawati, 2021)
dalam Development Policy Review menemukan bahwa adaptasi digital UMKM
berkontribusi signifikan terhadap resiliensi ekonomi regional.

Proyeksi dan Prospek Pertumbuhan Ekonomi

Analisis tren menggunakan model ekonometrik mengindikasikan potensi
pertumbuhan ekonomi Sulawesi Selatan 6.2-6.8% dalam jangka menengah (2024-
2026), didukung oleh pemulihan konsumsi domestik dan akselerasi investasi.
Namun, (Belva & Raspati, 2024) dalam Southeast Asian Economic Outlook
memperingatkan tentang risiko eksternal seperti ketidakpastian global dan
volatilitas komoditas.

Evaluasi kesiapan daerah menghadapi transformasi ekonomi menunjukkan
progress signifikan dalam pengembangan infrastruktur digital dan SDM,
meskipun masih terdapat gap dalam inovasi dan produktivitas. Rekomendasi
kebijakan mencakup: (1) penguatan ekosistem inovasi regional, (2) akselerasi
digitalisasi UMKM, (3) pengembangan infrastruktur konektivitas, dan (4)
peningkatan kualitas SDM melalui pendidikan vokasi.
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